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Berdasarkan hasil pengembangan dan evaluasi rancang bangung website sistem deteksi
menggunakan machine learning:

5.2

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem pakar berbasis web yang mampu
mendiagnosis penvakit ikan air tawar secaraclebih efektif dengan mengintegrasikan
pendekatan kecerdasan buatan melalui deep lesming dan metode klasifikasi gejala
menggunakan Naive Baves, Proses penelitian dilskukan secara sistematis, dimulai dari
studi literatur, pmgﬂmpuiun data citra dan non-citra. hingga tahap pra-pemrosesan dan
pe]nnlmnlmdeh?mggm transfer learning seperti MobileVerV2 terbukti efektif dalam
menanguni keterbatasan dafa citra dengan tetap menghesilkan akurasi yang baik.

Hasil m;hui.nmuunjukkﬁn-"hﬁhwn metode Tmn_.rj-if.- M"WInleh akurasi
sebesar 87% pada data uji. Sementara itu, analisis confiesion mateiy dilakukan khusus pada
metode Naive Bayes. Dan hasil confusion matriz, Naive Bayey' ﬂﬂﬁﬁlﬁhﬂfmn
yang sangat baik, di mana sebagian besar kelas penyakit terdeteksi dengm'huﬂt dengan
precision. i'lﬂlll. dan Fl-score yang sempurna (1.00). Namun. pada kelas Aeromoniasis
terdnpat satu kasus yang salab diklasifikasikan sebagai Bﬂm Red ﬂi‘m sehingga
recalf mmrﬂ!:l. menjadi (.50 dan Fl-score sebesar (.67, sedangkan kelas lannya tetap
upnmnl.

Sistem ini dhmg dmgln dun mekanisme utama. yaity deteksi otomatis penyakit
berdasarkan gambar ihn menggunakan model €NV dan analisis gejala tambahan yang
ditnput sechra  manual oleh pengguna. Haml deteksi visual akan langsung
ditransformasikan menjadi gejala terpilib yang hmmldiinu__-.ﬂignhungkan dengan gejala
tumbahan untuk  proses N menggunakan metode Naive Baves. Hal ini
memungkinkan sistem memberikan diagnosis akhir yang lebih akurat dan menyertakan

rekomendasi penanganan yang sesuai.

Saran

Berdasarkan hnsil kesimpulan mancang bangung website sistem deteksi menggunakan

machine leamning, berikut adalah saran untuk pertimbangan penelitian lonjutan:



45

data citra ikan yang beragam dari berbagai kondisi lingkungan, tahap infeksi, dan jenis
ikan. Hal ini penting untuk mengurangi kemungkinan kesalahan klasifikasi akibat
kemiripan visual antar penyakil, seperti yang terjadi antara deromaoniasis dan Bacterial
Red Nsease,
Sistem pakar dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan lebih banyak jenis
penyakit ikan air tawar dan deskripsi penanganannya. Ini akan memperluas cakupan
magnmch:mmhgkaﬁmumfmm' n bagi peternak ikan.

i pendelatan multimodal, yuitu menggabungkan fitur
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